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 Latar Belakang: Besarnya dampak pandemi COVID-19 terhadap masalah 

gizi pada balita, terutama stunting. Diperlukan upaya edukasi, vaksinasi, dan 

imunisasi. Tujuan: Kegiatan ini ditujukan kepada warga desa, terutama 

balita dan lansia. Pendampingan Posyandu diharapkan dapat meningkatkan 

kesehatan masyarakat dan menurunkan angka kesakitan. Metode: 

Pengabdian masyarakat dilakukan secara hybrid, perencanaan melalui 

Google Meet dan kunjungan langsung. Kegiatan meliputi survei, 

penyuluhan posyandu, dan edukasi kesehatan masyarakat. Hasil: Kegiatan 

pendampingan Posyandu di Desa Majasetra meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang imunisasi dan stunting. Meskipun masih banyak anak 
belum mendapat imunisasi lengkap, upaya sosialisasi dan pemantauan terus 

dilakukan. Kesimpulan: Kegiatan pengabdian masyarakat UNPAD-

UNICEF di Desa Majasetra berhasil meningkatkan kesadaran imunisasi dan 

stunting. Pemantauan berkala direkomendasikan untuk memastikan 

kelengkapan imunisasi dan penanganan stunting pada balita. 
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Background: The COVID-19 pandemic has had a major impact on under-

five nutrition, especially stunting. Education, vaccination, and immunization 

efforts are needed. Objectives: This activity is aimed at villagers, especially 

toddlers and the elderly. Posyandu assistance is expected to improve public 

health and reduce morbidity rates. Methods: Community service is carried 

out in a hybrid manner, planning through Google Meet and direct visits. 

Activities include surveys, posyandu counseling, and public health 

education. Results: Posyandu mentoring activities in Majasetra Village 

increased public awareness about immunization and stunting. Although 

there are still many children who have not received complete immunization, 

socialization and monitoring efforts continue. Conclusion: UNPAD-

UNICEF community service activities in Majasetra Village successfully 

increased awareness of immunization and stunting. Regular monitoring is 

recommended to ensure the completeness of immunization and handling of 

stunting in toddlers. 
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1 PENDAHULUAN 

Coronavirus merupakan virus yang dapat menyerang hewan serta manusia. Coronavirus dapat 

menyebabkan penyakit seperti infeksi saluran pernafasan pada manusia. Gejala-gejala yang timbul 

adalah batuk pilek hingga menyebabkan Middle East Respiratory Syndrome (MERS) serta Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS) (Guan et al., 2020). Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) merupakan 

salah satu jenis coronavirus yang dapat menimbulkan penyakit infeksi saluran pernafasan. COVID-19 

dapat menular melalui tetesan air liur atau batuk dan bersin dari orang yang terinfeksi COVID-19. 

Pandemi COVID-19 telah membawa dampak pada seluruh aspek kehidupan, dimulai dari pendidikan, 

kesehatan serta sosial masyarakat. Pemerintah telah melakukan upaya dalam menanggulangi 

penyebaran COVID-19 di berbagai aspek kehidupan. Dimulai dari bidang kesehatan, pemerintah telah 

berupaya untuk menggencarkan serta mengedukasi masyarakat terkait pentingnya pola hidup bersih dan 

sehat, penerapan 3M (Mencuci tangan, Memakai masker, dan Menjaga jarak), pelaksanaan karantina 

mandiri bagi orang-orang yang memiliki resiko tinggi, serta berbagai pedoman lainnya yang bertujuan 

untuk mencegah penularan COVID-19. 

Di bidang sosial masyarakat, pemerintah telah berupaya menerapkan mitigasi komunitas, 

membatasi frekuensi pertemuan besar, pembatasan jarak antar orang di fasilitas umum, serta 

menyarankan pelaksanaan aktivitas untuk dilaksanakan di rumah (Yunus & Rezki, 2020). Pembatasan 

aktivitas di lingkungan sosial menyebabkan masyarakat banyak melakukan aktivitas di dalam rumah. 

Terlalu lama tinggal di rumah dapat menyebabkan peningkatan aktivitas dirumah lebih banyak sehingga 

mengarah pada peningkatan risiko dan potensi memburuknya kondisi kesehatan kronis seperti masalah 

gizi (Mitra, 2019; Ramadhan et al., 2023). Balita merupakan salah satu kelompok usia yang sangat 

rentan mengalami masalah gizi. Masalah gizi yang sering terjadi pada balita adalah stunting (Suyani et 

al., 2021). Stunting merupakan keterlambatan tumbuh kembang anak secara linear, dimana panjang atau 

tinggi badan tidak sesuai dengan usia ([Kemenkes RI] Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2022). Stunting disebabkan oleh kurangnya asupan gizi akibat pemberian makanan yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan dalam jangka waktu lama (Wahyurin et al., 2019). Stunting berdampak pada 

penurunan produktivitas, penurunan tingkat kecerdasan, kerentanan terhadap penyakit dan menghambat 

pertumbuhan (Fauziatin et al., 2022). 

Oleh karena itu, sebagai salah satu civitas akademika yang mempunyai Tri Dharma Perguruan 

Tinggi terpanggil untuk turut berkontribusi dalam menghadapi COVID-19. Berdasarkan permasalahan 

yang dialami oleh Desa Majasetra, tim Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Padjadjaran 

melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bekerjasama dengan UNICEF dengan tema 

Tematik Kesehatan. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  dibagi 

menjadi 3 tim, yaitu percepatan vaksinasi, imunisasi, dan penyuluhan sekolah. Berdasarkan 

permasalahan diatas, tim imunisasi berupaya untuk mengatasi permasalahan stunting pada balita serta 
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mengedukasi masyarakat terkait pentingnya mengatur pola makan selama masa pandemik. Dalam 

penyelenggaraannya, tim imunisasi memberikan penyuluhan pada masyarakat di Desa Majasetra 

melalui posyandu di berbagai RW yaitu RW 01, 03, 11, 13, dan 14. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  

juga memberikan edukasi terkait pemahaman protokol kesehatan dalam pencegahan penularan COVID-

19 kepada masyarakat di Desa Majasetra. Berdasarkan kondisi di atas, maka Kegiatan ini ditujukan 

kepada warga desa, terutama balita dan lansia. Pendampingan Posyandu diharapkan dapat 

meningkatkan kesehatan masyarakat dan menurunkan angka kesakitan 

2 METODE PENGABDIAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat Tematik Ketahanan Pangan dan Kesehatan yang bekerjasama 

dengan UNICEF pada tahun 2021 dilaksanakan secara hybrid. Pelaksanaan secara online dilakukan 

dengan menggunakan media komunikasi online seperti google meet, Zoom, dan Whatsapp (Yudha et 

al., 2024; Suprapto et al., 2022). Pelaksanaan secara offline dilakukan dengan turun langsung ke lokasi 

Desa Majasetra sesuai keperluan dan kebutuhan (gambar 1). 

 

  

Gambar 1. Proses Perencanaan dan Identifikasi Lapangan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pada tahap perencanaan, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat melakukan pertemuan pertama 

dengan DPL Tim Pengabdian Kepada Masyarakat melalui google meet pada tanggal 23 November 

2021. Pada tahap ini dilakukan diskusi dengan seluruh anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

untuk membagi-bagi tugas serta menyusun rancangan rencana yang akan dilakukan di Desa Majasetra. 

Selain itu, pada saat berdiskusi baik di grup WhatsApp maupun saat meeting di Google Meet, Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat  juga mulai membahas tentang kegiatan apa saja yang akan 

dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat. Pada Tahap kedua, dilaksanakan kunjungan 

ke Kantor Desa Majasetra bersama DPL. Pada kesempatan tersebut, Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat  melaksanakan pendekatan dengan pengurus desa.. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  

juga melakukan survei terlebih dahulu ke beberapa tempat di Desa Majasetra, seperti posyandu, 

puskesmas untuk menggali informasi lebih mengenai aspek kesehatan khususnya imunisasi serta 

memastikan rencana apa yang cocok Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  berikan ke Desa Majasetra 

untuk kedepannya.  
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan  

Sumber: Hasil Perumusan Tim Pengabdian Pada Masyarakat, 2024 

Tahap selanjutnya dilaksanakan pendampingan dan penyuluhan kegiatan Posyandu di Desa 

Majasetra, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat. Kegiatan ini melibatkan kader Posyandu, bidan desa, dan tenaga kesehatan 

lainnya. Mereka memberikan edukasi tentang pentingnya gizi, imunisasi, serta perawatan kesehatan ibu 

dan anak. Melalui kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan keluarga, serta terciptanya generasi yang sehat dan cerdas di 

masa depan (Ajimat et al., 2021; Noor et al., 2022; Yudha, Hasani, et al., 2023). 

3 HASIL DAN ANALISIS  

Pelaksanaan kegiatan "Pendampingan dan Penyuluhan Kegiatan Posyandu" di Desa Majasetra, 

Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, melibatkan berbagai tahapan dan pihak untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Tematik Ketahanan 

Pangan dan Kesehatan yang bekerjasama dengan UNICEF ini menjadikan seluruh warga Desa 

Majasetra dan pihak - pihak yang terkait, seperti Kepala Desa, Bidan Desa, BABINSA, Kader Desa, 

dan Kepala Sekolah sebagai subjek pengabdian. Jenis kegiatan ini meliputi pendampingan dan 

penyuluhan yang bertujuan meningkatkan partisipasi dan kepedulian masyarakat terhadap 

permasalahan kesehatan, membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan di 

masa pandemi, serta menjalin kerja sama yang baik antara lembaga pendidikan tinggi dan desa (Akbar 

et al., 2021; Yudha, Nurislaminingsih, et al., 2023). 

Setelah survei, Tim Pengabdian melakukan pendataan imunisasi dengan memanfaatkan data hasil 

rekapan yang diberikan oleh Bu Iim. Tim mendiskusikan posyandu di tiap RW yang akan didampingi 

Orientasi dan Identifikasi Lokasi 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pemilihan Kelompok Sasaran (Posyandu 

Terpilih) 

Pelaksanaan Pendampingan dan Penyuluhan 

Monitoring dan Evaluasi 
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dan melakukan sosialisasi tentang pentingnya imunisasi. Diputuskan bahwa pendampingan dan 

sosialisasi akan dilakukan di posyandu RW 01, 03, dan 13. 

Kegiatan ini memberikan manfaat signifikan, antara lain edukasi mengenai pentingnya imunisasi 

pada anak dan penanganan stunting, pemberian makanan tambahan (PMT) kepada anak-anak dan 

lansia, serta pemeriksaan kesehatan (Al Jihad et al., 2022; Dina et al., 2023). Sasaran utama kegiatan 

ini adalah warga Desa Majasetra, terutama ibu-ibu yang memiliki anak, bayi, balita, dan lansia. 

Kegiatan ini berlangsung dari 2 Desember hingga 17 Desember 2021 dengan keterlibatan berbagai 

pihak, seperti Ibu Iim selaku ketua kader desa bidang kesehatan, Ibu Insan Nurpailah sebagai Bidan 

Desa, serta ibu-ibu kader RW 1-15. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan diskusi bersama DPL pada 

23 November 2021 melalui Google Meet untuk menyusun rencana kegiatan. Pada 2 Desember 2021, 

dilakukan survei ke Desa Majasetra untuk bertemu dengan Bu Iim dan mendapatkan pemahaman 

tentang kondisi kesehatan masyarakat. Tim kemudian melakukan pendataan imunisasi berdasarkan 

rekapan data dari Bu Iim dan memutuskan untuk mendampingi posyandu di RW 01, 03, dan 13. 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  mempersiapkan pemberian makanan tambahan (PTM) 

terlebih dahulu sebelum mengunjungi posyandu yakni pisang, kue, dan air mineral. Tim imunisasi 

mengunjungi pasar untuk membeli buah pisang dan air mineral. Kemudian Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat  mengemasnya di kantor desa sebelum dibawa ke posyandu. Pada kegiatan posyandu, Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat  membantu pelaksanaan penimbangan, pengukuran tinggi badan bayi 

dan balita, serta melakukan pendataan dan pengisian buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Selain itu, 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  juga melakukan pengecekan tekanan darah untuk para lansia yang 

berkunjung. Pelaksanaan 3M pada kegiatan Posyandu juga tetap dilaksanakan. Pada akhir kegiatan 

posyandu, dilakukan sosialisasi imunisasi pada bayi dan balita serta sosialisasi vaksinasi kepada lansia. 

Pelaksanaan kegiatan di Posyandu dapat dilihat pada Gambar 2.  

  

Gambar 2 Pelaksanaan Penimbangan Badan di Posyandu 

Senin, 13 Desember 2021: Melakukan pendampingan posyandu di RW 01 dan 013. Sebelumnya, 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  mempersiapkan pemberian makanan tambahan (PTM) terlebih 

dahulu sebelum mengunjungi posyandu yakni pisang, kue, dan air mineral. Pada kegiatan posyandu, 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  membantu pelaksanaan penimbangan, pengukuran tinggi badan 
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bayi dan balita, serta melakukan pendataan dan pengisian buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Selain 

itu, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  juga melakukan pengecekan tekanan darah untuk para lansia 

yang berkunjung. Pelaksanaan 3M pada kegiatan Posyandu juga tetap dilaksanakan. Pada akhir kegiatan 

posyandu, dilakukan sosialisasi imunisasi pada bayi dan balita serta sosialisasi vaksinasi kepada lansia. 

Selain itu, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  juga melakukan sosialisasi stunting anak bersama ibu 

kader di RW 01. Program Penyuluhan Kesehatan Kepada Masyarakat dapat dilihat pada Gambar 3.  

  

Gambar 3 Pelaksanaan Penyuluhan Kesehatan Kepada Masyarakat 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat sudah melaksanakan dua kegiatan inti dari tim imunisasi 

yaitu pendampingan dan penyuluhan kepada warga Desa Majasetra dengan cakupan orang tua balita 

dan para lansia. Untuk penyuluhan, ada dua topik yang Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  angkat 

yaitu mengenai tumbuh kembang anak untuk pencegahan Stunting dan peningkatan kesadaran 

mengenai pentingnya vaksinasi covid-19 kepada para lansia. Setelah penyuluhan dilakukan, Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat  pun melakukan survei mengenai realita yang terjadi di lapangan. 

Untuk lansia sendiri, dari setiap RW pasti ada yang belum mendapatkan vaksinasi, tetapi hal itu 

disebabkan kondisi kesehatan yang tidak memungkinkan. Mayoritas memiliki tekanan darah yang 

tinggi serta penyakit komorbid lainnya. Untuk fenomena Stunting, didapatkan hasil hanya ada maksimal 

1 pada setiap RW dan tidak setiap RW memiliki balita yang stunting. Tindakan yang diberikan kepada 

balita yang stunting adalah pemberian susu dan vitamin. Selain itu, Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat  pun melakukan survei dan pendataan terhadap kelengkapan imunisasi pada balita yang 

berada di Desa Majasetra. Hasilnya terlampir pada tabel 1 di bawah ini. 

Berdasarkan Tabel 1, data menunjukkan bahwa sebagian besar anak di Desa Majasetra belum 

mendapatkan imunisasi lengkap. Dari 333 anak yang tercatat, hanya 32 yang imunisasinya lengkap, 

sementara 301 anak belum lengkap. RW dengan jumlah anak terbesar adalah RW 10 dengan 34 anak, 

namun hanya 1 anak yang imunisasinya lengkap. RW 7 dan RW 13 memiliki masalah yang signifikan 

karena tidak ada anak yang imunisasinya lengkap. Sebaliknya, RW 5 menunjukkan hasil yang lebih 

baik dengan 4 dari 11 anak memiliki imunisasi lengkap. Data ini mengindikasikan perlunya peningkatan 

upaya sosialisasi dan pendampingan imunisasi untuk meningkatkan cakupan imunisasi di Desa 

Majasetra. 
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Tabel 1. Rekapitulasi kelengkapan imunisasi balita Desa Majasetra 

RW Jumlah Anak Kelengkapan Imunisasi 

 > 2 tahun < 2 tahun Total Lengkap Tidak 

1 0 25 25 2 23 

2 3 33 36 1 37 

3 3 19 22 5 17 

4 1 17 18 3 15 

5 4 7 11 4 7 

6 1 24 25 2 23 

7 1 11 12 0 12 

8 1 15 16 1 15 

9 0 2 2 0 2 

10 3 31 34 1 33 

11 3 24 27 3 24 

12 0 20 20 1 19 

13 0 6 6 0 6 

14 3 26 29 5 24 

15 2 22 24 4 20 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pertemuan Google Meet untuk membahas hasil dan tindak 

lanjut. Hasil capaian mencakup pemberian PMT kepada balita dan lansia, rekapitulasi kelengkapan 

imunisasi, pemantauan tumbuh kembang balita, serta penyuluhan kepada lansia dan orang tua balita. 

Tindak lanjut yang direncanakan meliputi pemantauan status kelengkapan imunisasi hingga umur dua 

tahun dan pemantauan fenomena stunting. Rancangan tindak lanjut hasil kegiatan meliputi pemantauan 

status kelengkapan imunisasi hingga umur dua tahun dan pemantauan fenomena stunting (Amelia et 

al., 2023; Dina & Yudha, 2023). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan 

manfaat jangka pendek tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat Desa 

Majasetra dalam jangka panjang (Surayitno & Huzaimah, 2020; Wahyurin et al., 2019). 

Pelaksanaan kegiatan "Pendampingan dan Penyuluhan Kegiatan Posyandu" di Desa Majasetra 

menunjukkan bahwa kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk UNICEF, Kepala Desa, Bidan Desa, 

dan kader kesehatan, berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap masalah 

kesehatan. Program ini tidak hanya menekankan pentingnya imunisasi dan penanganan stunting tetapi 

juga memberikan makanan tambahan (PMT) dan pemeriksaan kesehatan bagi anak-anak dan lansia 

(Wulandari et al., 2022; Yudha, Carli, et al., 2024). Evaluasi kegiatan mengindikasikan bahwa sebagian 

besar anak di Desa Majasetra belum mendapatkan imunisasi lengkap, dengan hanya 32 dari 333 anak 

yang tercatat telah mendapatkan imunisasi lengkap. Oleh karena itu, tindak lanjut yang direncanakan 

meliputi pemantauan status kelengkapan imunisasi hingga umur dua tahun dan pemantauan fenomena 

stunting (Mar’atus Sholichah et al., 2023; Noor et al., 2023; Nurahman et al., 2023). Implikasi dari 

kegiatan ini mencakup peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya imunisasi dan kesehatan 

anak.  Tindak lanjut yang sistematis akan membantu memastikan keberlanjutan program kesehatan ini, 
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yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan masyarakat Desa 

Majasetra. 

Temuan utama dari Program Pengabdian di Desa Majasetra meliputi peningkatan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya imunisasi dan pencegahan stunting. Program berhasil menjangkau 

warga melalui pendampingan posyandu dan penyuluhan kesehatan, termasuk pemberian makanan 

tambahan dan pemeriksaan kesehatan bagi anak-anak dan lansia. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurbaya et al., 2022; Yudha, Ernah, et al., 2024; Mar’atus Sholichah et al., 2023. 

Namun, sebagian besar anak belum mendapat imunisasi lengkap. Tindak lanjut difokuskan pada 

pemantauan status imunisasi hingga usia dua tahun dan pemantauan stunting untuk memperbaiki 

cakupan imunisasi dan kualitas kesehatan jangka panjang. 

4 KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Tematik Kesehatan UNPAD-UNICEF dalam 

pendampingan posyandu dan penyuluhan kepada lansia di Desa Majasetra, Kecamatan Majalaya, 

Kabupaten Bandung terlaksana dengan baik. Pemberian makanan pendamping pada beberapa RW saat 

kegiatan pendampingan posyandu juga terlaksanakan dengan baik. Untuk keadaan balita di Desa 

Majasetra terpantau sudah baik karena hanya ada 1-2 balita yang mengalami stunting dari total seluruh 

balita. Lalu, setelah berdiskusi dengan bidan desa, dapat diambil kesimpulan bahwa kesadaran ibu-ibu 

balita di Desa Majasetra sudah tinggi akan imunisasi. Ada pun balita yang belum lengkap imunisasinya 

adalah dikarenakan umur yang belum mencukupi. Disarankan untuk dilakukan pemantauan secara 

berkala mengenai kelengkapan imunisasi balita hingga umur 2 tahun serta status stunting pada balita 

agar jika ada penambahan kasus dapat segera ditangani (Prihandini et al., 2023; Sulaiman et al., 2018; 

Suprapto et al., 2022).  

Terdapat beberapa saran untuk pengembangan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

selanjutnya. Pertama, Pemantauan Imunisasi Rutin: Buat sistem pemantauan imunisasi balita hingga 

umur 2 tahun untuk memastikan cakupan imunisasi yang lengkap. Kegiatan ini bisa melibatkan kader 

posyandu dan bidan desa. Kedua, Pencegahan Stunting Berkelanjutan, yakni dengan melakukan 

pemantauan secara rutin terhadap balita dengan risiko stunting, serta penyediaan intervensi gizi 

tambahan bagi mereka yang terindikasi. Ketiga, Edukasi Imunisasi Lanjutan, dimana dengan 

meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya imunisasi pada orang tua, terutama untuk kelompok umur 

balita yang belum memenuhi syarat imunisasi lengkap. 
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